BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian  ini  merupakan pdenelitian  deskriptif  kualitatif.

Penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif yang kemudian di
interpretasikan  oleh p_e_neliti____dengan metode ketat dan sistematis.
Menurut M?,hta"'(é.o..20206) pe.rié'l"i'tian._kualitatif adalah metode yang
diguna/l<ar’{‘ﬁdalam mengumpulkan data untuk : memahami  keyakinan,
pgnéalaman, sikap, perilaku, dan interaksi \\‘~ir]di\/idu. Penelitian
|kualﬁatif secara umum digunakan untuk menyelidiki '
| Berdasarkan pendapat diatas, pada pene!ﬁian ini  peneliti
rﬁenggunakan penggunaan metode - penelitian kuali@étif karena dalam
pe."hel'rtian ini berusaha mencari pemahaman nenéénai objek secara
men&a___lam guna menemukan pola yang ada ___--p.ada objek. Adapun
menuruf*-'gujuannya, metode  penelitian kuali;at}f adalah ditujukan untu
empat hal, )-/.a:r.tu'she'bégai‘ berikit |

a. Menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif

b. Mengembangkan realitas yang ada

c. Memperoleh pemahman makna

d. Menemukan teori

e. Penentuan subjek penelitian.
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan di SDN 1 Hadiluwih Kecamatan

Ngadirojo Kabupaten Pacitan.
Pemilihan tempat ini didasarkan pada beberapa pertimbangan

diantaranya:

1. Peneliti berdomisili di Kecamatan Ngadirojo.

2. Memudahkan terjadinya komunikasi antara peneliti dengan anak-
anak dikarenakan peneliti memahami karakter anak.

3. Antara peneliti d/a},n\ anak-anak yang diteliti telah terjalin
hubungan /paik/i'(:a\rené“\\é“ubje\k penelitian bersedia membantu
peneli "dglam pelaksanaan peneﬁt\ia

4. um pernah diadakan penelitian serupa-di lokasi ini.

[ Jadwal penelitian yang dilaksanakan adalah sebag:;ﬁ] berikut:

‘| Tabel 3.1 Jadwal Penelitian |
|

No | Uraian Bulan |
Il\(egiatan Feb |
1. | Studi Awal
2. Penyusu\n{;}n
Proposal \\
3. | Seminar Proposal
4. | Perizinan -
5. | Instrumen
Validasi Instrumen
6. | Pengumpulan Data
7. | Analisa Data
8. | Penyusunan
Laporan

Desiminasi Hasil
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No Uraian Bulan
Kegiatan Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Ags
10. | Penyusunan
Laporan Akhir

C. Data dan Sumber Data
Subjek penelitian adalah sumber dan tempat untuk memperoleh

data da informasi. Di_(_jalam..__p__e__nelitian ini, yang penelitijadikan subjek

dan sumber antara lain yaitu:

N
N

1) K/epé'lé'sekolah SDN 1 HADILUWIH
g)/l/?embina Pramuka |
Ié) Siswa-siswi SDN 1 Hadiluwih yang sebagai %nggota Pramuka
| Penggalang Putra |

pengambilan - subjek  penelitian  tersebut, peneliti  memiliki
aréj‘qmnt mengenai pengambilan subjek Kepala __I-S;:kolah dikarenakan
Kep;ila_} Sekolah adalah informan yang banya}__(-"'.mengetahui mengenai
kegiataﬁ" jg_;pramkaan yang ada di SDN _;,,,,,-"’HADILUWIH, termasuk
pelaksanaan l;é“g-iété'h“'k’e_pﬁndka_éﬁ'7§é-ﬁé-r-réda di tempat tersebut.

Peneliti selain mengupulkan data dari kepala sekolahjuga
mengumpulkan informasi dari Pembina Pramuka yang bersangkutan
dengan Kkegiatan pramuka. Peneliti mengambil subjek penelitian
tersebut dikarenakan Pembina Pramuka adalah informan kunci dari

pelaksanaan kegiatan pramuka, selain itu Pembina
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi
Menurut Julmi (2020) observasi dibedakan menjadi dua, Yaitu
observasi non-par._t_i_s_ipan-.d_a_r__]_ observasi partisipan. Observasi non-
partisipan yaltu peneliti mengamatl _partisipan tanpa berinteraksi
lan /gsung dengannya.  Sedangkan d;iém observasi  partisipan,
,/'penelrtl Ikut berpartisipasi menjadi baglan yang dari kelompok
yang diteliti. Peneliti sebagai pengamat dan pjart|5|pan, belajar
melalui  pengalaman  langsung.  Observasi I,ilz)ertujuan untuk
mendapatkan - infomasi  dan rr\endeskripsikan__,-’" suatu  aktivitas,

'ﬂ'-.‘individ u, serta kejadian berdasarkan sudut pan(___j-‘éng individ u.

Secara lebih jelas, Sanafiah Faisal_’.-(b.lalam Sugiyono, 2017,
hlm.2‘2“6)- _nppgklariﬁkasikaq _____o_bsewé;i menjadi  observasi
berpartisipasi (participant observation), observasi terus terang atau
observasi tersamar (over observation and covert observation) dan
observasi yang tak berstruktur (unstructured observation). Adapun
penjelasannya adalah sebagai berikut:

1) Observasi Partisipasi  (participant  observation), dalam

observasi ini peneliti terlibat dengan orang yang sedang diamati

atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil
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melakukan pengamatan peneliti ikut melakukan apa saja yang
dikerjakan oleh sumber data dan ikut merasakan suka dukanya.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh
lebih lengkap dan tajam sehingga memudahkan memperoleh
data yang akurat.
2) Observasi terus terang atau tersamar (over observation and
covert obser\_/qt_i_on,_____dalam hal ini  dalam melakukan
pengqmpulé'ri...data meny.a”té'kan._ terus terang kepada sumber
défg, bahwa ia sedang melakukan \Bénel_!tian. Jadi mereka yang
diteliti mengetahui sejak awal sampai a\lihj( tentang aktivitas
|¥ penelitian. Tetapi dalam suatu saat peneliti .\"ljuga tidak terus
terang atau tersamar dalam observasi, hal ini  untuk
menghindari kalau suatu data yang dicari me_l_r'lupakan data yang
dirahasiakan. |
3) Observasi - Tidak Berstruktur (unstr___uétured observation),
‘db\servasi ini adalah observasi yanglﬁ,,,ti'c.ljak dipersiapkan secara
Sistemati tentang Tpa-yahg"ékéhHd-iobsen/asi. Hal ini dilakukan
karena peneliti tidak tahu secara pasti apa yang akan diamati.
Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak menggunakan
instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu
yang berlaku.
Berdasarkan penjelasan di atas, setelah melalui pemahaman oleh

peneliti maka pada observasi dalam penelitian ini menggunakan
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observasi  partipatif ~ dengan  jenis  partisipasi  pasif  (passive
participation). Dalam observasi partisipasi peneliti terlibat dengan
kegiatan orang yang sedang diamati Namun pada pelaksanaannya
peneliti tidak terlalu terlibat dalam kegiatan informan yang diteliti. Oleh
karena itu, peneliti bersifat prtisipasi pasif dimana peneliti datang di
tempat kegiatan yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat secara langsung
dalam kegiatan tersebu_t,__.,P_a_da dasarnya peneliti terlibat langsung
dengan tempa{ ,,,d-iia'kﬁkén penelitia.n” "t"é'tapi‘ tidak aktif dalam upaya yang
di|aku|9n"6iéh subjek.
Mgté/de Wawancara \
|f Menurut ~ Tersiana  (2018:12)  wawancara &Erupakan cara
p;'@ngumpulan data pada penelitian yang digunakan :.{Jntuk mengetahui
ha%l;hal secara mendalam. Wawancara dilakukan mélalui tanya-jawab
secéra langsung dengan subjek yang berkontrib__u;,i secara langsung
deng;;h___ objek yang digunakan sebagali penelitiq_n.' Metode wawancara
yang digi]r]akan pada penelitian ini digunakapf’.t.mtuk mengetahui sejauh
mana kegiaté.nhpr'a'hﬁka' yang be’rb'eiéi's“b-étrﬁio-tism.

Secara lebih jelas lagi, (Esteberg dalam Sugiyono, 2017: 223)
mengemukakan beberapa wawancara, yaitu wawancara terstruktur,
semi-terstruktur dan tidak terstruktur. Adapun penjelasannya adalah

sebagai berikut:

1) Wawancara terstruktur (strutured interview), wawancara terstruktur

digunakan sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau
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pengumpul data telah mengetahui secara pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara,
peneliti telah menyiapakan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya telah disiapkan.
Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan
yang sama, dan peneliti mencatatnya.

2) Wawancara semi-terstruktur (semistructure interview), jenis
wawancara |ru sudah termasuk.dalam kategon in-depth interview, di
mana/ dalam pelaksanaannya  lebih bebas dlbandlngkan dengan
wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara Jenls ini adalah untuk
|menemukan masalah secara lebih terbuka, di mana dlhak yang diajak
I'..Wawancara diminta idenya atau pendapatnya. [?alam melakukan
Wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara ;éliti dan mencatat
aﬁa yang dikemukakan oleh informan. |

3) Wa()Vgncara tak berstruktur (unstructured inter__\_fiéw), wawancara tidak
berstruktl{r adalah  wawancara bebas dl mana  peneliti  tidak
menggunakénh' pedoman  wawancara ;/éng telah disusun  secara
sistematis dan lengkap pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang
sedang ditanyakan.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
semi-terstruktur. Pemilihan wawancara ini karena subjek penelitan ada

tiga macam sumber yang memberikan peneliti harus menggunakan
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wawancara Yyang fleksibel tidak terpaku dengan susuan pedoman
wawancara. Peneliti juga mampu memperoleh data yang akurat dengan
pertanyaan yang berkesinambungan. Selain itu peneliti juga memperoleh
keterangan yang lebih mendalam tentang fokus masalah yang
dirumuskan terlebih dahulu. Sehingga segala informasi yang dibutuhkan
oleh  penelti dapat diperoleh secara maksimal dan dapat
dipertanggungjawabkan ._Q_Ieh.-___p_eneliti maupun oleh informan yang
bersangkutan,
. Metode/DolZ&ﬁlentasi

Menurut Julmi (2020) dokumentasi merupakan dokumen yang
bérlsu informasi  yang relevan mengenai pertanyaan denelltlan Tujuan
darl dokumentasi adalah untuk  mengumpulkan data tentang latar
belakang dan konteks sejarah penelitian. Dokumenta3| berupa laporan,
foto, 'gambar, buku harian, surat, wawancara, dan se__bagalnya. Sedangkan
menurl}t--___ (Suharsimi - Arikunto  2010:274) menyata}kén dibanding dengan
metode Ia"in,\ maka metode ini agak tidak begitij. sulit dalam arti apabila
ada kekelirua-r.l éUhibé’r’"datmya"rﬁééiﬁﬁ tetap belum berubah. Dengan
metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup melainkan benda
mati.

Dalam penelitian ini digunakan teknik dokumentasi sebagai sarana
untuk mengumpulkan data dari sumber non-insani , sumber ini terdiri
dari dokumen dan rekaman. Rekaman yang dimaksud yaitu setiap

tulisan/pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau
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kelompok dengan membuktikan adanya suatu peristiwa. Sedangkan
dokumen digunakan untuk mengacu atau bukan selain pada rekaman,
yakni tidak dipersiapkan secara khusus untuk tujuan tertentu. Dari hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, akan lebih dapat
dipercaya jika dilengkapi dengan dokumentasi yang berasal dari lokasi
yang diamati. Sehingga diambil Kkesimpulan peneliti menggunakan
dokumentasi sebagali penqnj.ang__data akurat mengenai kegiatan pramuka
berbasis patrioyi,s,,me'.""
2. Instrumen/ Pé/ﬁéumpulan Data
,,./instrumen penelitian adalah semua, alat, yé‘ngk digunakan unuk
meﬁéumpulkan, memeriksa, menyelidiki  suatu .\.‘|masa|ah, atau
menl'gumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menyajikan :.':data-data secara
sisteﬁjatis dan objektif dengan tujuan memecahkan su_g&u persoalan atau
mengu.j"i_‘ suatu hipotesis. Instrumen yang  dimaksud ygﬁu kamera, telepon
genggan{'--gntuk merekam, pensil, pulpen, buku dan___buku gambar. Kamera
digunakan ‘ke\t‘ika peneliti sedang mengambil g@mbar proses pengumpulan
data. Dalam -béhélit'iéh"'kumti'f,"'p’éhél'fti. Hrﬁerupakan instrumen  utama
dalam mengumpulkan data dan menginterprestasikan data dengan
dibimbing oleh pedoman wawancara dan pedoman observasi.
Menurut  (Sugiyono 2017: 222) menyatakan bahwa peneliti
kualitatif sebagai human instrumen, yang berfungsi menetapkan fokus
penelitian,  memilih  informan  sebagai sumber data, melakukan

pengumpulan data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas
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temuannya. Meskipun instrumen utama pada penelitian kualitatif adalah
peneliti itu sendiri tetapi tetap diperlukan instrumen bantu untuk
mempermudah proses pengambilan data agar dapat berjalan secara
sistematis dan terstruktur. Instrumen bantu pada penelitian adalah
pedoman observasi dan pedoman wawancara. Berikut adalah uraian dari
instrumen pengumpulan data
1. Instrumen Utama
Instrumen utz"a{r,na"'dé.lém penelitiar.l.. Iiﬁi"'-ad‘alah peneliti itu sendiri dimana
peneliti rpembanyai wewenang dalam prose;\bengumpulan data melalui
beberapa teknik untuk mencari dan mengumpulkan data dari sumber data
Iandsung Data yang diungkapkan dalam penelitian Hl adalah terkait
dengan kegiatan pramuka berbasis patriotisme. |
2. Ill'r-lzstrumen Bantu Pertama
Instrumen bantu pertama pada penelitian |n| adalah pedoman
obséxr'v___asi.
a) Tuj'Ua}p Pembuatan  Instrumen
Tuju-éﬂ dari pembuatan ini 'édéléh untuk mengetahui  serta
mengumpulkan data berkaitan  dengan kegiatan pramuka berbasis
patriotisme
b) Proses Pembuatan Instrumen
Proses pembuatan instrumen ini berdasarkan indikator yang
diperoleh melalui teori-teori yang sudah didapatkan kemudian disusun

dan divalidasi oleh expert judgement setelah tervalidasi maka
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instrumen tersebut siap diterapkan dalam proses pengumpulan data
penelitian.
c) Proses penggunaan Instrumen
Penggunaan instrumen ini akan digunakan peneliti untuk
pengumpulan data melalui pengamatan langsung yang dilakukan di
lapangan. Subjek utama yang di amati adalah guru dan siswa.
d) Proses Analisa Data_____,.,.,__
Proseg ahéiiéis data dilékﬂkan._ sesuai dengan tahapan yang
direncanal(éﬁ.
/!
e),,f”Penggunaan Data |
|i3ata yang sudah diperoleh akan dikaji lebih lanjut oleﬂ peneliti.
3. I'Instrumen Bantu Ketiga |
Ill'r-lzstrumen bantu ketiga ini adalah wawancara. Wawqﬁcara ini dibuat
penelif"i'___sebagai alat bantu dalam melakukan proses pe__n'éambilan data.
a) Tujﬁa___n Pembuatan Instrumen |
Pedoméh Wwawancara ini dibuat sebagai pedqmén dalam melaksanakan
wawancara ke-[.)a.id'é subjek penelitian serta éébégai pembanding data dari
hasil observasi.
b) Proses Pembuatan Instrumen
Instrumen yang dibuat berpedoman sesuai dengan indiktor dari teori
yang sudah didapat kemudian disusun serta dilakukan proses validasi
kepada validator setelah itu baru akan diterapkan oleh peneliti.

c) Proses Penggunaan Instrumen
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Instrumen ini digunakan setelah penyelenggaraan penggunaan media video
untuk meningkatkan motivasi belajar. Subjek utama yang di amati adalah
guru dan siswa.
d) Proses Analisa Data
Proses analisis data dilakukan sesuai dengan tahapan yang direncanakan.
e) Penggunaan Data

Data yang sudah diperoleh a_kan,.,d_i_kaji lebih lanjut oleh peneliti.

E. Metode Ar{allsm Data N\

Metode analisis data yang akan digunakan OIeh peneliti  dalam
penelﬁi%n ini adalah metode deskriptif kualitatif. Dalam penEIitian kualitatif |
data-dal‘ta diperoleh dari  berbagai sumber, dengan menggunakan metode
pengumpulan data yang bermacam-macam (trlangulasD serta dilakukan
secara tergs menerus hingga informasinya jenuh. Seperp yang diungkapkan
oleh Milesl:"--and Huberman dalam Sugiyono (2017:3'57) aktivitas dalam
analisis data kualrtatlf dilakukan secara ||nteraktlf dan berlangsung secara

terus menerus sampal tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Adapun metode

analisis data menurut Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:

Pengumpulan
Data
1 [ Fenyajian :|
1 Data
Reduksi 1
Data
¥

't_ - i Simpulan-Simpulan: ]

— t Penarikan/Merifikasi
.

Gambar 3.2 Komponen dalam analisis data
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Berdasarkan gambar diatas dapat dijelaskan tahap analisis data
menurut (Miles dan Huberman dalam Sugiyono 2017: 337-345) adalah
sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan
fokus penelitian. Reduksi informasi merupakan wujud analisis yang
mengklasifikasikan, membga__n_g -yang tidak bermanfaat serta menyusunkan
data yang telah dlreduk3| buat mem.b“ééikan‘ suatu penggambaran dari hasil
Pengamatin/”/';éhingga memudahkan perise';\“bugt mencarinya  disaat
diperlukén. Reduksi data juga merupakan tahap \\pg&milihan dari hasil
penél'rtian yang masih berupa barang mentah dan diolah ;ﬁntuk dianalisis di
tahf;p selanjutnya. Tahap ini lebih mementingkan akan :.':hal yang penting
dan I"plokok untuk fokus dalam penelitian sehingga tahap_l_:’.ini juga dikatakan
sebaga:ii__‘ filtter karena hal yang tidak perlu akan di buang-.":

Is'apla proses reduksi peneliti memilah dar_]_-- 'mengelompokan data
dari hasil b'ér]gumpulan data. Pengumpulan data:,,:s’éndiri menghasilkan data
dari lapangan yang nyata 'Senga”édé”Bébé-rapa data yang tidak sesuai
dengan fokus penelitian. Pemerolehan data saat di lapangan mungkin
banyak terjadi kendala akibatnya banyak pula data yang tidak terlalu
penting masuk ke dalam catatan pengambilan data. Data yang diperoleh
melalui wawancara, observasi, tes dan dokumentasi akan dikelompokkan

berdasarkan subjek dan objek yang yang diteliti. Seluruh pengambilan data
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akan dikelompokan sesuai dengan Kegiatan Pramuka berbasis patriotism
untuk menumbuhkan rasa Nasionalisme.
. Penyajian Data

Setelah data sudah dikelompokan pada tahap reduksi data maka
tahap kedua yaitu penyajian data. Data yang sudah disaring pada tahap
sebelumnya dan dikelompokan sesuai dengan judul penelitian maka akan
diambil kesimpulan data ke_mud,ia_n_di bentuk sebuah penyajian data dalam
bentuk narasi dgskribf'r“f... Dalam pe.h.y'éj'ian._data itu sendiri harus mampu
membuka/sefbﬁéh narasi secara sistematis dan\‘férstr_\uktur yang mana untuk
memp,efbleh jawaban dari penelitian. Maksud dari\‘menyusun sistematis
meHﬁpakan memudahkan urutan dalam menerangkan gerta menanggapi
perrhasalahan yang diteliti. Dalam penyajian data, penejiti harus mampu
men;}gsun secara sistematis sehingga data yang diperoleh  dapat
menjeﬁskan atau menjawab masalah yang diteliti, un__tu':k itu peneliti harus
tidak éégabah dalam mengambil kesimpulan. ___Dalam penelitian  ini,
penyajian dé-tg menggunakan teks bersifat narat'rf"._;-"'.
. Tahap Penarikaﬁ .“Kés"i'r"hbijlah* - N

Setelah dilakukan pengambilan data maka saatnya untuk penarikan
untuk dijadikan kesimpulan terhadap apa saja Yyang diperoleh dari
pengamatan di lapangan. Suatu kegiatan pengambilan data setelah melalui
proses pengambilan intisari atau fokus pengamatan dan penyajian data
belum sepenuhnya matang atau autentik. Pada tahap ini segala langkah

yang sudah dilakukan akan dihubungkan dan ditarik suatu kesimpulan
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yang jelas. Pada tahap ini, peneliti selalu melakukan uji kebenaran setiap
makna yang muncul dari data. Data yang diperoleh selama berada di
lapangan akan di uji kebenaran atau diklarifikasikan dengan narasumber.
Narasumber seringkali saat dilakukan pengumpulan data tidak luput dari
salah maka akan di cek kembali kebenarannya. Apabila Klarifikasi dari
narasumber benar adanya maka Klarifikasi dapat dihentikan dan dapa
langsung ditarik kesimpulan__.da_r_i_ hasil penelitian. Terkait penelitian ini,
pengambilan sinjpulah"' ..d.an veriﬁka.s”ihyaitu\ Kegiatan pramuka berbasis

patriotism/uriﬁﬂ% menumbuhkan rasa nasionalis:‘r‘ﬁéx i

F. Metodg,Pémaparan Hasil Analisis Data

!Tahap ini merupakan upaya dari peneliti dalam n;enampilkan data
dengan L":,yvujud laporan tertulis, sesuatu yang telah dihasilkan.;'ldari menganalisis
data. I\/I‘xahsun (2011:123) mengungkapkan bahwa hasil anélisis yang berupa
kaidah-kaiaah yang disajikan melalui dua cara, yaitu _(é)perumusan dengan
kata-kata biias‘a, termasuk - penggunaan terminology ya___n'g bersifat teknis dan;
(b) peumusa n S’?“gan menggunakan tanda-tar_jqa' atau  lambing-lambang.
Kedua cara tersebL;t. telah umum krtasebut dengan metode formal dan
informal. Pada penelitian ini menerapkan keduanya, yang nantinya akan
disesuaikan dengan pemaparan hasil analisis data. Maksudnya pada saat data
tersebut  harus disajikan dalam bentuk kata-kata, maka penelii
mendiskripsikan ~ hasil  analisis menggunakan cara formal. Demikian

sebaliknya pada cara informal, jika data diharuskan melibatkan tanda-tanda

dalam analisisnya.
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Hasil analisis data dalam penelitian mengenai kegiatan Pramuka
berbasis patriotism untuk menumbuhkan rasa nasionalisme akan diuraikan
dengan kata-kata biasa serta penggunaan tanda. Penggunaan kata-kata dalam
metode pemaparan hasil analiss berupa penjelasan ataupun rincin mengenai

kegiatan pramuka berbasis patriotism untuk menumbuhkan rasa nasionalisme.



